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BAB I PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang 
dimaksud dengan pelaporan kinerja adalah bentuk akuntabilitas dari 
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap 

instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Selain itu, pelaporan 
kinerja dapat menjadi media penyampaian informasi pencapaian 

kinerja kepada stakeholder. Laporan kinerja yang sudah disusun 
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pengambilan kebijakan 

pada tahun yang akan datang.  

Oleh karena itu, Dinas Pendidikan setiap tahun harus menyusun 
Laporan Kinerja yang berkualitas guna mewujudkan pemerintahan 

yang transparan dan akuntabel. Laporan kinerja disusun 
berdasarkan format yang sudah ditetapkan dan mengacu kepada 

Rencana Strategis Dinas Pendidikan Tahun 2018-2023, Rencana 
Kerja serta Dokumen Pelaksanaan Anggaran. 

1.1. Gambaran Umum Dinas Pendidikan 

a. Kedudukan 

Kedudukan berdasarkan Peraturan Bupati No 69 Tahun 2021 

Sebagaimana telah diubah beberapa kali menjadi Peraturan Bupati 
No 12 Tahun 2023 tentang Perubahan Ketiga Atas Perbup No 69 

Tahun 2021 Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan 
Fungsi Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Majalengka, Dinas Pendidikan adalah unsur pelaksana Urusan 
Pemerintahan di bidang pendidikan yang menjadi kewenangan 
Daerah, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan berkedudukan 

dibawah serta bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 
Daerah. 

b. Tugas dan Fungsi 

Dinas Pendidikan mempunyai tugas pokok membantu Bupati 

melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang pendidikan yang 
menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan 
kepada Daerah. 

Dalam melaksanakan tugas pokok Dinas Pendidikan, 
menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang pendidikan; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan; 

c.  pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pendidikan; 

d. pelaksanaan administrasi dinas di bidang pendidikan; dan 
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e. pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan tugas dan fungsinya; 

c. Bagan Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Dinas Pendidikan, terdiri dari : 

a. Kepala Dinas. 

b. Sekretariat, membawahi: 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

2. Sub Bagian Keuangan; 

3. Ke1ompok Jabatan Fungsional. 

c. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, 

membawahi: 

1. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini; 

2. Seksi Ke1embagaan, Sarana Prasarana dan Aset Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat; dan 

3. Ke1ompok Jabatan Fungsional. 

d. Bidang Pendidikan Sekolah Dasar, membawahi: 

1. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah 

Dasar; 

2. Seksi Ke1embagaan, Sarana Prasarana dan Aset Sekolah 

Dasar;  

3. Kelompok Jabatan Fungsional. 

e. Bidang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, membawahi: 

1. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah 

Menengah Pertama; 

2. Seksi Kelembagaan,Sarana Prasarana dan Aset Sekolah 

Menengah Pertama;  

3. Kelompok Jabatan Fungsional. 

f. Bidang Guru dan Tenaga Kepelldidikan, membawahi: 

1. Seksi Pembinaan Pendidik; 

2. Seksi Pembinaan Tenaga Kependidikan;  

3. Kelompok Jabatan Fungsional, 

g. Ke1ompok Jabatan Fungsional. 

h. Satuan Pendidikan Formal dan Satuan Pendidikan Non Formal.  
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1.2 Data Kepegawaian 

Berdasarkan data dari Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, Aparatur Sipil Negara di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Majalengka per Tanggal 31 Desember 

Tahun 2023 berjumlah 7.686 orang dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Perempuan :  4.779 orang 

Laki-laki : 2.907 orang  

b. Eselon 

Eselon II b : 1 orang 

Eselon III a : 1 orang 

Eselon III b : 4 orang 

Eselon IV a : 10 orang 

Eselon IV b : 1 orang 

c. Golongan 

 Gol I Gol II Gol III Gol IV Gol IX 

PNS 1 73 2251 2322  

PPPK     3040 

 

d. Jenis Jabatan 

Jabatan Pimpinan Tinggi: 1 Orang 

Jabatan Administrator: 5 Orang 

Jabatan Pengawas: 11 Orang 

Jabatan Fungsional : 7511 Orang 

Jabatan Pelaksana: 158 Orang 

e. Pendidikan 

SD SMP SMA D1 D2 D3 S1 S2 S3 

 10 104 4 71 12 7258 222 5 
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1.3  Isu Strategis 

Isu Strategis Pembangunan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Majalengka adalah sebagai berikut : 

a. Belum optimalnya penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

(PAUD) yang bermutu, merata, terjangkau, setara dan 

berkeadilan di setiap desa, karena masih banyak anak usia 0-

6 tahun yang belum terlayani pada jenjang pendidikan anak 

usia dini; 

b. Kurangnya layanan penyelenggaraan pendidikan menengah 

yang bermutu,merata, terjangkau, setara dan relevan serta 

berkeadilan di setiap kecamatan karena masih rendahnya 

jumlah penduduk yang terlayani pada jenjang pendidikan 

menengah; 

c. Masih rendahnya lulusan peserta didik sekolah menengah 

pertama untuk melanjutkan pendidikannya pada jenjang 

sekolah menengah atas; 

d. Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

penyelenggaraan pendidikan masyarakat yang berkelanjutan 

termasuk penyelenggaraan pendidikan non formal yang setara, 

bermutu dan relevan dengan kebutuhan masyarakat yang 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

produktifitas sumber daya manusia yang terampil dan 

potensial yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat; 

e. Masih rendahnya kualitas dan kesejahteraan pendidik dan 

tenaga kependidikan termasuk masih banyaknya pendidik dan 

tenaga kependidikan yang belum memenuhi standar 

kompetensi dan standar pelayanan minimal pendidikan serta 

prestasi pendidik dan tenaga kependidikan yang masih belum 

optimal; 

f. Belum terintegrasinya penyelenggaraan pendidikan kecakapan 

hidup (life skill) yang mencakup kecakapan personal, sosial, 

akademik dan vocasional dalam meningkatkan sumber daya 

manusia yang cerdas, produktif, berkarakter dan berwawasan 

lingkungan serta memahami nilai-nilai luhur belum 

terselenggara secara optimal di seluruh jenjang pendidikan 

dari pendidikan anak usia dini,pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah; 

g. Penyelenggaraan sistem tata kelola, tata nilai sumber daya 

aparatur dan layanan birokrasi internal manajemen 

pendidikan yang belum optimal dalam melaksanakan layanan 

prima pendidikan termasuk belum efektifnya pengawasan 

dalam pelaksanaan anggaran dan bantuan pendidikan. 
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h. Pandemi covid-19 berdampak adanya perubahan target 

capaian kinerja Dinas Pendidikan.  

i. Perubahan Regulasi Peraturan Menteri Dalam Negeri No 90 

Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur 

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.  

j. Budaya yang menganggap pendidikan bagi anak perempuan 

tidak penting dibandingkan anak laki-laki 

k. Kondisi geografis tempat tinggal peserta didik yang terpencil 

sulit menjangkau lokasi kegiatan/sekolah. 

 

1.4 Sistematika Pelaporan 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas 

Pendidikan Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini disajikan penjelasan tentang gambaran umum dan 

isu strategis yang terjadi.  

Bab II Perencanaan Kinerja  

Pada bab ini diuraikan mengenai rencana strategis yang terdiri 

dari visi, misi, tujuan, sasaran dan Perjanjian Kinerja Tahun 

2023. 

Bab III Akuntabilitas Kinerja  

Bab ini menyajikan uraian mengenai Capaian Kinerja Organisasi, 

dan Realisasi Anggaran untuk mencapai tingkat kinerja 

organisasi.  

Bab IV Penutup  

Bab ini merupakan kesimpulan atas pencapaian kinerja, kendala, 

saran untuk perbaikan pencapaian kinerja berikutnya.  

Lampiran  

Lampiran ini berisi Perjanjian Kinerja, Bukti Penyebaran LKIP 

kepada seluruh pegawai di lingkup Dinas Pendidikan serta SK Tim 

Penyusunan LKIP. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1 Rencana Strategis 

Strategis dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan 

komprehensif mengenai bagaimana Dinas Pendidikan Kabupaten 

Majalengka mencapai tujuan dan sasaran Renstra dengan efektif 

dan efisien. Selain melakukan perencanaan komprehensif, 

perencanaan strategis juga dapat digunakan untuk melakukan 

transformasi, reformasi dan perbaikan kinerja birokrasi. Dinas 

Pendidikan dalam menyukseskan sasaran dan tujuan 

pemerintah Kabupaten Majalengka yaitu : 

“Mewujudkan Masyarakat Majalengka yang RELIGIUS, ADIL, 

HARMONIS dan SEJAHTERA” 

 

mengacu pada RPJMD Perubahan Kabupaten Majalengka Tahun 

2018-2023 Nomor 4 Tahun 2022, terdapat penetapan strategis 

dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah di bidang 

pendidikan, sebagaimana tersaji dalam Tabel berikut ini : 

MISI TUJUAN SASARAN 

Meningkatkan kualitas 

layanan publik terutama 
di sektor pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur, 
pertanian, pariwisata, 

perizinan, penanaman 
modal, dan sektor-sektor 

unggulan, dengan 

didukung oleh sumber 
daya aparatur yang 

berintegritas, profesional, 
humanis, dan melayani 

Mewujudkan 

masyarakat yang 
cerdas, sehat 

dan berdaya 
saing 

Meningkatny

a Mutu 
pendidikan 

 

Pada Rencana Strategis Dinas Pendidikan periode 2018-2023 

sebelum perubahan terdiri dari 8 program dan setelah 

perubahan  menjadi 2 program sebagaimana perubahannya 

tersaji pada tabel berikut ini 
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Program dan indikator Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka 

Tahun 2019 

No. 

Bidang Urusan 

Pemerintahan dan Program 

Perangkat Daerah 

Indikator Satuan 

Kondisi 

Kinerja pada 

Awal Periode 

RPJMD 

Target 

Capaian 

Setiap 

tahun 

2019 

1 Program Administrasi 

Perkantoran 

Tingkat Pemenuhan Operasional 

Perangkat Daerah Lingkup Urusan 

Pendidikan 

Persen 100 100 

2 Program Peningkatan 

Prestasi Masyarakat 

Jumlah Lembaga Kursus dan 

Pelatihan terakreditasi 

LPK 18 18 

3 Program Peningkatan 

Kompetensi Masyarakat 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Persen 6,9 7,00 

4 Program Penguatan Karakter 

Melalui Pendidikan Formal 

dan Non Formal 

Peningkatan Kualitas Apektif Anak 

Sekolah 

Persen 39,9 40 

5 Program Pendidikan Dasar Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI  Persen 104,5 104,6 

    Angka Partisipasi Kasar (APK) 

SMP/MTs 

Persen 99,92 99,92 

6 Program Pendidikan PAUD Angka Partisipasi Kasar (APK)PAUD Persen 65,01 65,02 

7 Program Pendidikan Non 

Formal 

Harapan Lama Sekolah (HLS) Persen 12,11 12,12 

8 Program Penguatan Tata 

Kelola Pendidikan 

Terpenuhinya Sarana dan Prasarana 

yang Refresentatif 

persen 93,75 93,75 
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Program dan indikator Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka  

Tahun 2020 

No. 
Bidang Urusan Pemerintahan dan 

Program Perangkat Daerah 
Indikator Satuan 

Kondisi 

Kinerja 

pada Awal 

Periode 

RPJMD 

Target 

Capaian 

Setiap 

tahun 

2020 

1 Program Pendukung Administrasi 

Perkantoran Urusan Pendidikan 

Tingkat Pemenuhan Operasional 

Perangkat Daerah Lingkup Urusan 

Pendidikan 

Persen 100 100 

2 Program Keberlangsungan Pendidikan 

Keluarga Miskin 

Peningkatan Angka Partisipasi Sekolah 

(SD dan SMP) Masyarakat Miskin 

Persen 0 0 

3 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Aparatur Urusan Pendidikan 

Tingkat Pemenuhan Sarana Prasarana 

Kerja Lingkup Urusan Pendidikan 

persen 100 100 

4 Program Penyusunan Rencana, 

Pengendalian dan Evaluasi serta Pelaporan 

Capaian Kinerja Urusan Pendidikan 

Tingkat Kesesuaian Perencanaan dan 

Pelaporan Daerah dengan Perangkat 

Daerah Urusan Pendidikan 

persen 100 100 

5 Program Pendidikan Sekolah Dasar APK SD/MI persen 104,6 104,9 

6 Program Pendidikan SMP APK SMP/MTs persen 99,93 101,2 

7 Program Pendidkan Anak Usia Dini dan Non 

Formal 

  

  

APK PAUD persen 65,02 65,49 

  Peningkatan Rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) 

persen 7,02 7,04 

  Peningkatan Harapan Lama Sekolah (HLS) persen 12,21 12,17 

8 Program Penguatan Tata Kelola Pendidikan Terpenuhinya Sarana dan Prasarana yang 

Refresentatif 

Persen 93,75 93,80 

9 Program Peningkatan Mutu Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan 

Persentase Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan yang dilatih 

orang 195 200 

10 Program Manajemen Pelayanan Pendidikan Persentase Satuan Pendidikan 

terakreditasi 

persen 89 90 
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Program dan indikator Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka  

Tahun 2021-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

Bidang Urusan 

Pemerintahan dan Program 

Perangkat Daerah 

Indikator Satuan 

Kondisi 

Kinerja pada 

Awal Periode 

RPJMD 

Target Capaian 

Setiap tahun 

2021 2022 

1 Program Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah  

Capaian Sakip 

Perangkat Daerah 

Hurup BB BB BB 

  

Capaian IKM 

Perangkat Daerah 

Hurup BB BB BB 

  

Persentase 

Pemenuhan 

Penunjang Pelayanan 

Perkantoran 

Persen 100 100 100 

2 Program Pengelolaan 

Pendidikan  

APM SD/MI Persen 97,1 97,1 97,30 

  APM SMP/MTs Persen 98,02 98,02 98,35 

  APM PAUD Persen 99,32 99,32 99,40 

  APK Non Formal Persen 86,00 86,00 86,40 

3 Program Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Persentase Pendidik 

dan Tenaga 

Kependidikan yang 

dilatih 

Persen 16,18 16,18 16,18 
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Program dan indikator Kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka  

Tahun 2023 

 

No. 

Bidang Urusan 

Pemerintahan dan 

Program Perangkat 

Daerah 

Indikator Satuan 

Kondisi 

Kinerja pada 

Awal Periode 

RPJMD 

Target 

Capaian 

Setiap 

tahun 

2023 

1 Program Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah  

Harapan Lama Sekolah 

(HLS) 

Nilai 
12,25 12,25 

  

Rata-Rata Lama Sekolah 

(RLS) 

Nilai 
7,25 7,25 

2 Program Pengelolaan 

Pendidikan  

APM SD/MI Persen 97,1 97,35 

  APM SMP/MTs Persen 98,02 98,55 

  APM PAUD Persen 99,32 99,45 

  APK Non Formal Persen 86,00 86,55 
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2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2023 

Berikut tabel Indikator Kinerja Utama (IKU) selama lima tahun dengan target sebelum dan setelah 

perubahan: 

No Tujuan Sasaran Indikator Satuan 

Target Sebelum Perubahan Target Setelah Perubahan 

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

1 2 3 4 5 6 7 8 99 10 11 12 13 14 15 

1. Mewujudkan 
masyarakat 

yang cerdas, 

sehat dan 

berdaya 

saing 

Meningkatnya 
Mutu 

Pendidikan 

Indek 
Pengetahuan Point 56,89 58,84 59,55 60,23 61,19 56,89 57,90 58,20 58,80 59,44 

Rata-rata 

Lama sekolah 
(RLS) 

Tahun 7,00 7,04 7,28 7,34 7,53 7,00 7,04 7,28 7,34 7,53 

Harapan 

Lama Sekolah 
(HLS) 

Tahun 12,12 12,17 12,23 12,37 12,25 12,12 12,17 12,23 12,37 12,25 

APK SD/MI Persen 104,6 104,9 105,3 105,6 105,9 104,6 104,9 105,3 105,6 105,9 

APK 

SMP/MTs Persen 99,92 101,2 101,6 101,7 101,9 99,92 101,2 101,6 101,7 101,9 

            

Indek 
Pengetahuan 

Point 56,89 58,84 59,55 60,23 61,19 56,89 57,90 58,20 58,80 59,44 

APM SD/MI Persen        97,10 97,30 97,35 

APM 

SMP/MTs 
Persen        98,02 98,35 98,55 

APM PAUD Persen        99,32 99,40 99,45 

APK Persen        86,00 86,40 86,55 
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No Tujuan Sasaran Indikator Satuan 

Target Sebelum Perubahan Target Setelah Perubahan 

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

1 2 3 4 5 6 7 8 99 10 11 12 13 14 15 

Kesetaraan 

            

Harapan 

Lama Sekolah 

(HLS) 

Tahun 

     

    12,25 

Rata-rata 

Lama Sekolah 

(RLS) 

Tahun 

     

    7,25 

APM SD/MI Persen        97,10 97,30 97,35 

APM 
SMP/MTs 

Persen        98,02 98,35 98,55 

APM PAUD Persen        99,32 99,40 99,45 

  APK 

Kesetaraan 
Persen        86,00 86,40 86,55 

 

 

Sebagaimana Rencana Strategis Dinas Pendidikan Tahun 2018-2023 yang mengalami perubahan, maka 

Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan juga mengalami perubahan. Perubahan tersebut dilakukan untuk 

menyesuaikan RPJMD yang mengalami perubahan, juga untuk meningkat kualitas kinerja Dinas 

Pendidikan Kabupaten Majalengka. 
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 Perjanjian Kinerja Tahun 2023  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Satuan 

1. Meningkatnya Mutu 

Pendidikan 

Harapan Lama 

Sekolah (HLS) 
12,25 Tahun 

Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) 
7,52 Tahun 

APM SD/MI 97,35 Persen 

APM SMP/MTs 98,55 Persen 

APM PAUD 99,45 Persen 

APK Kesetaraan 86,55 Persen 

 

2.3 Rencana Anggaran Tahun 2023 

Untuk mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan pada 

Perjanjian Kinerja Tahun 2023, ditetapkan Rencana Belanja 

Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka Tahun 2023 yang 

terdiri dari: 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota 

2. Program Pengelolaan Pendidikan 

 

Dalam upaya melaksanakan program dan kegiatannya Dinas 

Pendidikan menetapkan Anggaran tahun 2023 sebesar            

Rp. 974.016.489.660,- tetapi pada bulan Nopember tahun 2023 

ada perubahan jumlah anggaran, dimana ada tambahan dana 

Bantuan Keuangan dari Provinsi sehingga jumlah anggaran 

Dinas Pendidikan tahun 2023 sebesar Rp. 1.045.412.281.767,-. 

 

Rencana Program Dinas Pendidikan 

Tahun 2023 

Program 
Rencana 

Anggaran (Rp) 

Persentase 

(%) 

PENDAPATAN    

- DAU 564.871.172.817 54,03 

- DAK Fisik 27.950.784.950 2,67 

- DAK Non Fisik 402.131.819.000 38,47 
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Program 
Rencana 

Anggaran (Rp) 

Persentase 

(%) 

- Bankeu 50.458.505.000 4,83 

JUMLAH PENDAPATAN 1.045.412.281.767 100 

- Program Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota 

497.612.990.397 47,60 

- Program Pengelolaan 

Pendidikan 

547.799.291.370 52,40 

PENGELUARAN 1.030.091.041.415 98,53 

-     Program Penunjang 

Urusan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota  

492.677.264.266 99,01 

-     Program Pengelolaan 

Pendidikan 

537.413.777.149 98,10 

SALDO 15.321.240.352 1,47 
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BAB III AKUNTABILITASI KINERJA 

 

3.1 PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2023 

Pengukuran capaian kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten 

Majalengka merupakan suatu proses untuk mengevaluasi 

sejauh mana dinas pendidikan telah mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. Pengukuran ini penting untuk 

memantau efektivitas program dan kebijakan pendidikan serta 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan atau peningkatan. 

Capaian kinerja 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten Majalengka 

pada tahun 2023 

tercermin dari 6 indikator 

yang terdapat dalam 

Renstra Dinas 

Pendidikan. Capaian 

kinerja tersebut 

merupakan hasil dari 

berbagai upaya 

yang dilakukan 

antara lain strategi, 

kebijakan, program 

dan kegiatan termasuk 

inovasi dalam pelayanan publik serta penggunaan sumber daya 

yang efektif dan efisien. Capaian tersebut terperinci pada tabel 

berikut ini. 

Target dengan Realisasi Tahun 2023 

No 
Sasaran  

Strategis 

Indikator 

Kinerja Utama  
Target  Realisasi  

Capaian 

(%)  

1 Meningkatnya 

Mutu Pendidikan 

 

HLS 12,25 12,26 100  

RLS 7,52 7,52 100 

APM SD/MI 97,35 90,91 93,38  

APM 

SMP/MTs 
98,55 85,12 86,37  

APM PAUD 99,45 80,99 81,44  

APK Nonformal 86,55 44,22 51,09  
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3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA  

 Harapan Lama Sekolah (HLS) 

Harapan Lama Sekolah (HLS) adalah rata-rata tahun yang 

diharapkan seorang individu akan menghabiskan dalam sistem 

pendidikan formal. Ini mencerminkan ekspektasi atau harapan 

masyarakat terhadap durasi waktu yang dianggap ideal untuk 

menyelesaikan tingkat pendidikan tertentu. 

HLS dijadikan salah satu indikator kinerja utama Dinas 

Pendidikan kabupaten Majalengka yang ditetapkan pada tahun 

2023 sebagaimana tercantum dalam Renstra Perubahan Dinas 

Pendidikan periode 2018-2023. 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

Meningkatnya 

mutu 
pendidikan 

Harapan Lama 

Sekolah (HLS) 

12,25 12,26 100,08% 

Capaian Harapan Lama Sekolah penduduk kabupaten 

Majalengka pada tahun 2023 sebesar 100,08%, dengan realisasi 

sebesar 12,26 dari target 12,25. 

Ketercapaian target kinerja harapan lama sekolah (HLS) yang 

merupakan salah satu indikator kinerja Utama Dinas 

Pendidikan ini sangatlah dipengaruhi oleh berbagai aspek 

penunjang baik dari segi kebijakan pendidikan, sosial, maupun 

ekonomi.  

Salah satu upaya 

tercapainya target harapan 

lama sekolah adalah dengan 

meningkatkan aksebilitas 

pendidikan. Ketersediaan 

dan kualitas infrastruktur 

pendidikan, seperti sekolah 

dan fasilitas pembelajaran. 

Sebagaimana tertuang pada 

program dan kegiatan 

pengelolaan pendidikan 

dengan anggaran yang 

bersumber pada DAU, DAK 

dan Bankeu dengan 

peruntukan diantaranya 

untuk pembangunan ruang 
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kelas, Rehabilitasi dan pengadaan perlengkapan sekolah.  

Selain peningkatan aksebiltas pendidikan, untuk peningkatan 

HLS Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka juga 

menyelenggarakan program bantuan kepada siswa miskin 

berupa perlengkapan siswa . Program bantuan ini diharapkan 

dapat membantu mengurangi beban biaya pendidikan bagi 

keluarga yang kurang mampu. 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 
Tahun 

2023 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Peningkatan

/ Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Harapan 
lama 

sekolah 
(HLS) 

12,26 12,24 0,02 

 

Bila dibandingkan realisasi tahun 2023 dengan tahun 2022, 

harapan lama sekolah sudah melampaui target dan mengalami 

peningkatan realisasi sebesar 0,02.  

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Capaian 
Tahun 
2023 

Capaian 
Tahun 
2022 

Peningkatan
/ Penurunan 

Meningkatnya 

mutu 
pendidikan 

Harapan 

Lama 
Sekolah 

(HLS) 

100,08% 98,94% 1,14 

Bila dibandingkan capaian HLS tahun 2023 dengan capaian 

HLS tahun 2022 ada peningkatan capaian sebesar 1,14 

meskipun HLS belum ditetapkan sebagai indikator kinerja 

utama Dinas Pendidikan kabupaten Majalengka. HLS 

ditetapkan tahun 2023 sebagai indikator kinerja utama pada 

Renstra perubahan 2018-2023 untuk penyelarasan dengan 

pohon kinerja Dinas Pendidikan. Adapun capaian nilai HLS 

berdasarkan hasil analisa dan perhitungan BPS Kabupaten 

Majalengka setiap tahunnya. 

Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Target 

Akhir 
Renstra 

Hasil 

Perbandingan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Harapan 
Lama 

Sekolah 
(HLS) 

12,26 12,25 100,08% 
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Jika membandingkan realisasi tahun 2023 dengan renstra 

tahun 2018-2023 capaian tahun 2023 sudah mencapai 

100,08% dengan kondisi akhir sebesar 12,26. 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan harapan lama sekolah  

Provinsi  

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Rata-rata 
Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 

Perbandingan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Harapan 
lama 

sekolah 
(HLS) 

12,26 12,68 0,42 

 

Jika harapan lama sekolah penduduk Majalengka dibandingkan 

dengan rata-rata lama sekolah penduduk di provinsi jawa barat, 

lebih rendah 0,42. Hal ini dikarenakan  Perbedaan aksesibilitas 

terhadap pendidikan, termasuk jarak ke sekolah dan 

ketersediaan transportasi dikabupaten Majalengka sangat 

berbeda dengan aksesbilitas di tingkat provinsi Jawa Barat.  

Berdasarkan hasil analisis BPS provinsi Jawa Barat tahun 2023 

dimana  kabupaten Majalengka dengan tingkat kemiskinan 

berada pada urutan ke 4 (11,21%) diprovinsi Jawa Barat  yang 

memungkinkan pemerintah kabupaten Majalengka kesulitan 

dalam menyediakan dukungan finansial yang cukup bagi 

masyarakatnya untuk melanjutkan pendidikan mereka. Hal ini 

menyebabkan capaian harapan lama sekolah di kabupaten 

Majalengka lebih rendah dibandingkan capaian tingkat provinsi 

Jawa Barat. 
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4. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dan 

upaya yang telah dilakukan dan upaya yang akan dilakukan 

di tahun selanjutnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

/kegagalan capaian harapan lama sekolah.  

1. Peningkatan aksesibilitas terhadap pendidikan, 

termasuk pembangunan infrastruktur pendidikan dan 

transportasi, dapat memberikan peluang bagi siswa 

untuk menghadiri sekolah dan menyelesaikan 

pendidikan. 

2. Peningkatan kualitas pendidikan, termasuk kualifikasi 

guru, kurikulum yang relevan, dan metode pengajaran 

yang efektif, dapat berkontribusi pada peningkatan 

Harapan Lama Sekolah. 

3. Penyediaan dukungan finansial dan bantuan seperti 

beasiswa untuk keluarga miskin. Beasiswa salah satu 

upaya membantu siswa yang mungkin menghambat 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan pendidikan. 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Pendidikan untuk 

meningkatkan capaian harapan lama sekolah tahun 

2023. 

1. Pembangunan Ruang Kelas Baru dengan anggaran        

Rp. 3.100.661.000 sebanyak 16 ruang, sarana 

prasarana dan utilitas sekolah dengan anggaran            

Rp. 10.095.934.950 sebanyak 25 paket  untuk 

peningkatan aksesibilitas pendidikan.  

2. Rehabilitasi ruang kelas dengan anggaran                   

Rp. 39.157.868.250  

sebanyak 352 ruang, 

sarana prasarana dan 

utilitas sekolah dengan 

anggaran          Rp. 

864.556.950 sebanyak 

13 ruang. 

3. Penyaluran dukungan 

finansial seperti 

pemberian bantuan 

perlengkapan untuk 

siswa dari keluarga 

miskin  sebesar 

Rp.438.710.000 sebanyak 1.861 orang jenjang 

PAUD/SD/SMP dan penyaluran dana operasional 

sekolah (BOS)/BOP untuk jenjang SD sebesar             
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Rp. 108.795.292.952 sebanyak 671 SD, jejang SMP 

sebesar Rp. 46.211.627.048 sebanyak 118 SMP, jenjang 

PAUD Rp.17.522.390.000 sebanyak 800 PAUD dan 

Dikmas sebesar Rp. 12.845.450.000 sebanyak 31 PKBM. 

4. Bimbingan teknis peningkatan kapasitas bidang 

pendidikan sebagai upaya peningkatan kualifikasi 

pendidikan, relevansi kurikulum yang berlaku dengan 

anggaran Rp. 406.314.700,- sebanyak 100 peserta.  

Upaya yang akan dilakukan Dinas Pendidikan  terhadap 

peningkatan capaian harapan lama sekolah. 

Peningkatan Harapan Lama Sekolah bukanlah hasil 

tunggal, melainkan serangkaian intervensi dan kebijakan 

yang saling terkait. Integrasi berbagai strategi dan 

pemahaman mendalam tentang konteks lokal dapat 

membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. Untuk itu upaya Dinas 

Pendidikan yang akan dilakukan kedepannya adalah 

pemanfaatan teknologi dan pendekatan pembelajaran 

elektronik sehingga dapat memperluas akses pendidikan 

dan meningkatkan fleksibilitas dalam memperoleh 

pengetahuan. 

Selain itu Dinas Pendidikan melakukan kerjasama dengan 

pihak swasta dan lembaga non-pemerintah yang dapat 

membantu memobilisasi sumber daya tambahan untuk 

mendukung pendidikan dan meningkatkan Harapan Lama 

Sekolah. 

5. Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

No. Program Pengampu Anggaran (Rp)  

1 Program 

Pengelolaan 
Pendidikan  

Bidang 

SD,SMP, 
PAUDDIK
MAS 

547.799.291.370  

 

6. Efisiensi sumber daya   

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator 

harapan lama sekolah pada sasaran meningkatnya mutu 

pendidikan  yaitu 1,9 % atau sebesar Rp.10.385.514.221 

dari pagu anggaran Rp. 547.799.291.370 dengan realisasi 

Rp. 537.413.777.149.  
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 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

Rata-rata lama sekolah (RLS) didefinisikan sebagai jumlah 

tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani 

pendidikan formal. Cakupan penduduk yang dihitung RLS 

adalah penduduk berusia 25 tahun ke atas. RLS dihitung 

untuk usia 25 tahun ke atas dengan asumsi pada umur 25 

tahun proses pendidikan sudah berakhir. 

RLS dijadikan salah satu indikator kinerja utama Dinas 

Pendidikan kabupaten Majalengka yang ditetapkan pada 

tahun 2023 sebagaimana tercantum dalam Renstra 

Perubahan Dinas Pendidikan periode 2018-2023. 

 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

Meningkatnya 

mutu 
pendidikan 

Rata-rata lama 

sekolah (RLS) 

7,52 7,52 100% 

 

Capaian rata-rata lama sekolah penduduk Majalengka pada 

tahun 2023 sebesar 100%, dengan realisasi sebesar 7,52 dari 

target 7,52. 

Ketercapaian angka rata-rata lama sekolah sebesar 100% dari 

target yang direncanakan ini menunjukan keberhasil Dinas 

Pendidikan dalam upaya menciptakan lingkungan yang 

mendukung pendidikan bagi semua lapisan masyarakat dan 

terus melakukan pembaruan agar dapat mengatasi tantangan 

dan kebutuhan pendidikan yang terus berkembang. 

Pembangunan dan perbaikan sarana prasarana penunjang 

pembelajaran, pengadaan perlengkapan sekolah juga pemberian 

bantuan kepada siswa dari keluarga miskin.  

 

 

Penyerahan bantuan perlengkapan siswa miskin 

dan sarana prasarana sekolah 
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

Tahun 

2023 

Realisasi 

Tahun 

2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Rata-rata 

lama sekolah 

(RLS) 

7,52 7,49 0,3 

 

Bila dibandingkan realisasi tahun 2023 dengan tahun 2022, 

rata-rata lama sekolah sudah melampaui target dan mengalami 

peningkatan realisasi sebesar 0,3. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

Tahun 

2023 

Capaian 

Tahun 

2022 

Peningkatan

/ Penurunan 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Rata-rata 

lama 

sekolah 

100% 102,04% 2,04 

Bila dibandingkan capaian tahun 2023 dengan capaian tahun 

2022, ada penurunan capaian sebesar 2,04 meskipun RLS 

belum ditetapkan sebagai indikator kinerja utama Dinas 

Pendidikan kabupaten Majalengka. RLS ditetapkan tahun 2023 

sebagai indikator kinerja utama pada Renstra perubahan 2018-

2023 untuk penyelarasan dengan pohon kinerja Dinas 

Pendidikan. Adapun capaian nilai HLS berdasarkan hasil 

analisa dan perhitungan BPS Kabupaten Majalengka setiap 

tahunnya.  

3.  Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Target 

Akhir 
Renstra 

Hasil 

Perbandingan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Rata-rata 
lama 

sekolah  

7,52 7,52 100% 
 

 

 

Jika membandingkan realisasi 

tahun 2023 dengan Renstra 

tahun 2018-2023 capaian 

tahun 2023 sudah mencapai 

100% dengan kondisi akhir 

sebesar 7,52. Hal ini juga bisa 

dilihat dari kenaikan jumlah 

siswa yang berpartisipasi di 
Kegiatan belajar di PKBM 
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pendidikan kesetaraan pakat A, paket B dan paket C atau 

lembaga-lembaga pelatihan/kursus. 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Rata-rata 
Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 
Perbanding 

-an 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Rata-rata 
lama 

sekolah  

7,52 8,83 -1,31 

Jika dibandingka rata-rata lama sekolah penduduk Majalengka 

dibandingkan dengan rata-rata lama sekolah penduduk di 

provinsi Jawa Barat, lebih rendah 1,31. Dikarenakan 

implementasi kebijakan pendidikan di tingkat kabupaten dan 

propinsi sangat berbeda, juga masih rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya penyelenggaraan pendidikan 

masyarakat yang berkelanjutan termasuk penyelenggaraan 

pendidikan non formal yang setara. 

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dan 

upaya yang telah dilakukan dan upaya yang akan dilakukan 

di tahun selanjutnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

/kegagalan capaian rata-rata lama sekolah. 

1. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan dan partisipasi aktif dalam mendukung 

anak-anak nya menempuh pendidikan. 

2. Tingkat kemampuan ekonomi. Kondisi ekonomi keluarga 

dapat menjadi faktor penentu dalam memutuskan 

apakah anak-anak dapat melanjutkan pendidikan 

mereka setelah tingkat wajib belajar. 

3. Peningkatan aksesibilitas terhadap pendidikan, 

termasuk pembangunan infrastruktur pendidikan dan 

transportasi, dapat memberikan peluang bagi siswa 

untuk menghadiri sekolah dan menyelesaikan 

pendidikan. 

 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Pendidikan untuk 

meningkatkan capaian rata-rata lama sekolah tahun 

2023. 

1. Dilaksanakannya sosialisasi kepada masyarakat terkait 

pentingnya pendidikan seperti kegiatan School Garden 
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Harvest Festival dan Penanaman Micro Forest di SDN 

Surawangi 1.  

2. Penyaluran 

dukungan finansial 

seperti pemberian 

bantuan 

perlengkapan untuk 

siswa dari keluarga 

miskin  sebesar 

Rp.438.710.000 

sebanyak 1.861 

orang jenjang 

PAUD/SD/SMP dan 

penyaluran dana 

operasional sekolah 

(BOS)/BOP untuk 

jenjang SD sebesar Rp. 108.795.292.952 sebanyak 671 

SD, jenjang SMP sebesar Rp. 46.211.627.048 sebanyak 

118 SMP, jenjang PAUD Rp.17.522.390.000 sebanyak 

800 PAUD dan Dikmas sebesar Rp. 12.845.450.000 

sebanyak 31 PKBM. 

3. Peningkatan aksesibilitas sarana pendidikan yang 

memadai terutama di wilayah yang terpencil, seperti 

pembangunan Ruang Kelas Baru dengan anggaran        

Rp. 3.100.661.000  sebanyak 16 ruang, sarana 

prasarana dan utilitas sekolah dengan anggaran          

Rp. 10.095.934.950 sebanyak 25 paket  untuk 

peningkatan aksesibilitas pendidikan. 

4. Diadakannya kerjasama dengan perguruan tinggi. 

Penyelenggaraan Kegiatan Pelatihan Optimalisasi 

Kapabilitas Berpikir Komputasional Berbasis Unplugged 

kerjasama dengan Universitas Perguruan Indonesia yang 

diikuti sebanyak 50 peserta. 

 

Upaya yang akan dilakukan Dinas Pendidikan terhadap 

peningkatan capaian rata-rata lama sekolah. 

1. Mengoptimalkan peran PKBM sebagai tempat 

Pendidikan. 

2. Program keterampilan hidup dalam kurikulum untuk 

membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk sukses dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintahan                                                                                                                                         

Dinas Pendidikan Kab. Majalengka Tahun 2023  
 

31 
 

6.  Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

No. Program Pengampu Anggaran (Rp) 

1 Program 
Pengelolaan 
Pendidikan  

Bidang 
PAUDDIKMAS 

13.451.815.000 

7. Efisiensi sumber daya   

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator 

rata-rata lama sekolah pada sasaran meningkatnya mutu 

pendidikan  yaitu 2,76 % atau sebesar Rp. 370.750.800 dari 

pagu anggaran Rp. 13.451.815.000 dengan realisasi          

Rp. 13.081.064.200. 
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 Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI 

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah sebuah indikator yang 

digunakan dalam bidang pendidikan untuk mengukur 

proporsi atau persentase populasi usia sekolah yang berada 

pada tingkat pendidikan tertentu, dibandingkan dengan total 

populasi usia sekolah di suatu negara atau wilayah pada 

tahun tertentu. Angka Partisipasi Murni (APM) SD merujuk 

pada persentase atau proporsi anak-anak usia sekolah dasar 

(SD) yang berpartisipasi aktif dalam sistem pendidikan pada 

tingkat SD. Dalam istilah sederhana, APM SD mengukur 

seberapa banyak anak usia sekolah dasar (usia 7-12 

tahun)yang mengikuti pendidikan dibandingkan dengan total 

populasi anak usia 7-12 tahun dalam suatu wilayah atau 

negara pada suatu periode waktu tertentu. 

APM SD dijadikan salah satu indikator kinerja utama Dinas 

Pendidikan kabupaten Majalengka sebagaimana tercantum 

dalam Renstra Perubahan Dinas Pendidikan periode 2018-

2023. Adapun target yang dibebankan pada setiap tahun 

perencanaan selalu ditingkatkan. 

 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

Meningkatnya 

mutu 
pendidikan 

Angka 

Partisipasi 
Murni 

(APM)SD 

97,35 90,91 93,38% 

 

Capaian Angka Partisipasi Murni SD/MI kabupaten Majalengka 

pada tahun 2023 sebesar 93,38%, dengan realisasi sebesar 

90,91% dari target 97,35%. 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 
Tahun 

2023 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni 
(APM) 

90,91 90,53 0,38 

Bila dibandingkan realisasi Angka Partisipasi Murni tahun 2023 

dengan tahun 2022 mengalami peningkatan realisasi sebesar 
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0,38. Adapun target 

yang dibebankan pada 

setiap tahun 

perencanaan selalu 

ditingkatkan 

sebagaimana tertuang 

dalam Renstra Dinas 

Pendidikan tahun 2018-

2023. 

Peningkatan 

ketercapaian ini adalah 

hasil kerja keras Dinas 

Pendidikan dalam upaya 

meningkatkan mutu 

pendidikan yang 

merupakan sasaran strategis sebagaimana tertuang dalam 

Renstra Dinas Pendidikan.  

Selain aksesibiltas fasilitas pendidikan dipenuhi, Dinas 

Pendidikan  juga memastikan ketersediaan guru yang memadai 

dan berkualitas di setiap sekolah untuk memberikan 

pendidikan yang baik. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

Tahun 
2023 

Capaian 

Tahun 
2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni 
(APM)SD 

93,38 93,04 0,34 

Bila dibandingkan capaian tahun 2023 dengan capaian tahun 

2022, angka parisipasi murni mengalami peningkatan sebesar 

0,34. 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Target 

Akhir 

Renstra 

Hasil 

Perbanding 

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Murni 

(APM)SD 

90,91 97,35 

 

93,38 % 
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Jika membandingkan realisasi APM SD/MI tahun 2023 dengan 

renstra tahun 2018-2023 capaian tahun 2023 sudah mencapai 

93,38 dengan kondisi akhir sebesar 97,35. 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Rata-rata 

Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 

Perbanding

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Murni 

(APM)SD 

90,91 98,20 -7,29 

Angka partisipasi murni SD/MI kabupaten Majalengka jika 

dibandingkan dengan angka partisipasi murni provinsi Jawa 

Barat, lebih rendah 7,29. Dikarenakan masih kurangnya 

fasilitas pendidikan yang memadai dan sarana belajar lainnya 

di kabupaten Majalengka dibandingkan dengan di provinsi, hal 

ini dapat memengaruhi partisipasi murid.  

38 Provinsi 

Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Provinsi                                                             
dan Jenjang Pendidikan 

SD/sederajat SMP/sederajat 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

ACEH 98,95 99,07 98,97 86,95 88,21 84,85 

SUMATERA UTARA 97,69 98 97,95 81,13 81,84 82,09 

SUMATERA BARAT 98,82 98,8 98,89 78,75 78,86 80,22 

RIAU 97,85 97,8 98,13 80,52 80,43 80,76 

JAMBI 99,41 99,33 99,33 79,88 79,93 80,23 

SUMATERA SELATAN 98 98,08 98,12 78,31 78,68 79,12 

BENGKULU 98,61 98,6 98,61 80,25 80,25 81,08 

LAMPUNG 99,1 99,29 99,22 82,03 82,07 80,64 

KEP. BANGKA BELITUNG 97,89 98,01 98,11 74,6 74,68 77 

KEP. RIAU 99,26 99,2 99,29 86,6 86,76 86,78 

DKI JAKARTA 98,22 98,37 98,44 83,01 84,22 84,95 

JAWA BARAT 98,37 98,29 98,2 82,88 82,8 83,61 

JAWA TENGAH 98,22 98,39 98,46 80,99 81,02 81,56 

DI YOGYAKARTA 99,44 99,43 99,36 83,62 85,28 85,62 

JAWA TIMUR 97,9 98,09 98,04 83,8 83,8 83,91 

- Sumber: BPS-RI, Susenas 2003-2017 
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5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dan 

upaya yang telah dilakukan dan upaya yang akan dilakukan 

di tahun selanjutnya 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan/ 

kegagalan capaian angka partisipasi murni SD/MI. 

1. Ketersedian dan aksesibilitas pendidikan yang memadai 

dan mudah diakses, seperti sekolah, kelas, 

perpustakaan, dan sarana belajar lainnya, dapat 

mendorong partisipasi siswa. 

2. Kualitas pengajaran di sekolah dengan menyediakan 

guru yang terlatih dan berkualitas dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap pembelajaran. 

3. Memberikan bantuan keuangan, seperti beasiswa atau 

bantuan pendidikan, kepada keluarga yang 

membutuhkan dapat membantu mengatasi kendala 

ekonomi yang mungkin menjadi hambatan partisipasi. 

4. Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Pendidikan terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi murni SD/MI. 

1. Pembangunan sarana prasarana pendidikan seperti 

ruang kelas baru dengan anggaran 1.480.000.000 

sebanyak 7 ruang , ruang perpustakaan dengan 

anggaran Rp. 558.000.000 sebanyak 3 ruang. 

2. Rehabilitasi sarana dan prasarana pendidikan untuk 

memenuhi kebutuhan aksesibiltas pendidikan yang 

memadai seperti 

rehabilitasi ruang 

kelas dengan 

anggaran Rp. 

29.380.369.550 

sebanyak 279 ruang, 

rehabilitasi sarana 

prasarana dan 

utilitas sekolah 

sebesar  Rp. 

210.036.650 

sebanyak 3 ruang.   

3. Pengadaan sarana 

perlengkapan 

sekolah seperti 
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pengadaan mebel dengan anggaran Rp.1.719.000.000 

sebanyak 95 paket. 

4. Mengadakan bimbingan teknis peningkatan kapasitas 

bidang pendidikan dengan anggaran    Rp.406.314.700,- 

sebanyak 100 orang 

5. Memberikan bantuan perlengkapan bagi siswa dari 

keluarga miskin dengan anggaran Rp.168.210.000 untuk 

211 siswa 

 

Upaya yang akan dilakukan Dinas Pendidikan terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi murni SD/MI. 

1. Membangun kemitraan yang kuat antara pemerintah, 

sekolah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah 

untuk mendukung upaya peningkatan APM SD. 

2. Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

3. Menyelenggarakan pendidikan inklusif di setiap jenjang 

pendidikan. 

4. Menyediakan fasilitas pendidikan bagi siswa 

berkebutuhan khusus seperti penyediaan guru yang 

sudah mengikuti pelatihan khusus dan pemberian 

bantuan alat khusus.  

 

6. Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

No. Program Pengampu Anggaran (Rp) 

1 Program 
Pengelolaan 

Pendidikan  

Bidang SD 409.537.608.022 

 

7. Efisiensi sumber daya   

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator 

angka partisipasi murni SD/MI pada sasaran meningkatnya 

mutu pendidikan tidak ada karena IKU hanya mencapai 

93,38%. 
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 Angka Partisipasi Murni SMP/MTs 

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah sebuah indikator yang 

digunakan dalam bidang pendidikan untuk mengukur proporsi 

atau persentase populasi usia sekolah yang berada pada tingkat 

pendidikan tertentu, dibandingkan dengan total populasi usia 

sekolah di suatu negara atau wilayah pada tahun tertentu. 

Angka Partisipasi Murni (APM) SMP merujuk pada persentase 

atau proporsi anak-anak usia sekolah menengah pertama (SMP) 

yang berpartisipasi aktif dalam sistem pendidikan pada tingkat 

SMP. Dalam istilah sederhana, APM SMP mengukur seberapa 

banyak anak usia sekolah menengah pertama (usia 13-15 

tahun) yang mengikuti pendidikan dibandingkan dengan total 

populasi anak usia 13-15 tahun dalam suatu wilayah atau 

negara pada suatu periode waktu tertentu. 

APM SMP dijadikan salah satu indikator kinerja utama Dinas 

Pendidikan kabupaten Majalengka sebagaimana tercantum 

dalam Renstra Perubahan Dinas Pendidikan periode 2018-

2023. Adapun target yang dibebankan pada setiap tahun 

perencanaan selalu ditingkatkan. 

 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

Meningkatnya 

mutu 
pendidikan 

Angka 

Partisipasi 
Murni (APM) 

SMP/MTs 

98,55 85,12 86,37% 

 

Capaian Angka Partisipasi Murni SMP/MTs kabupaten 

Majalengka pada tahun 2023 sebesar 86,37%, dengan realisasi 

sebesar 85,12 dari target 97,35. 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 
Tahun 

2023 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni 
(APM) 

SMP/MTs 

85,12 84,61 0,51 

Bila dibandingkan realisasi Angka Partisipasi Murni SMP/MTs 

tahun 2023 dengan tahun 2022 mengalami peningkatan 
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realisasi sebesar 0,51. Adapun target yang dibebankan pada 

setiap tahun perencanaan selalu ditingkatkan sebagaimana 

tertuang dalam Renstra Dinas Pendidikan tahun 2018-2023. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 
Tahun 

2023 

Capaian 
Tahun 

2022 

Peningkatan

/ Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni 
(APM) 

SMP/MTs 

86,37 86,03 0,34 

 

Bila dibandingkan capaian tahun 2023 dengan capaian tahun 

2022, angka partisipasi murni SMP/MTs juga mengalami 

peningkatan sebesar 0,34. 

 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Target 

Akhir 

Renstra 

Hasil 

Perbanding 

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Murni 

(APM) 

SMP/MTs 

85,12 98,55 86,37 % 

 

 

Jika membandingkan realisasi angka APM SMP/MTs tahun 

2023 dengan Renstra tahun 2018-2023 capaian tahun 2023 

sudah mencapai 86,37% dengan kondisi akhir sebesar 98,55. 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Rata-rata 

Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 

Perbanding

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Murni 

(APM) 

SMP/MTs 

85,12 83,61 1,51 
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Jika dibandingkan angka partisipasi murni kabupaten 

Majalengka dibandingkan dengan angka partisipasi murni  

provinsi Jawa Barat, lebih tinggi 1,31.  

38 Provinsi 

Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Provinsi                                                             
dan Jenjang Pendidikan 

SD/sederajat SMP/sederajat 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

ACEH 98,95 99,07 98,97 86,95 88,21 84,85 

SUMATERA UTARA 97,69 98 97,95 81,13 81,84 82,09 

SUMATERA BARAT 98,82 98,8 98,89 78,75 78,86 80,22 

RIAU 97,85 97,8 98,13 80,52 80,43 80,76 

JAMBI 99,41 99,33 99,33 79,88 79,93 80,23 

SUMATERA SELATAN 98 98,08 98,12 78,31 78,68 79,12 

BENGKULU 98,61 98,6 98,61 80,25 80,25 81,08 

LAMPUNG 99,1 99,29 99,22 82,03 82,07 80,64 

KEP. BANGKA BELITUNG 97,89 98,01 98,11 74,6 74,68 77 

KEP. RIAU 99,26 99,2 99,29 86,6 86,76 86,78 

DKI JAKARTA 98,22 98,37 98,44 83,01 84,22 84,95 

JAWA BARAT 98,37 98,29 98,2 82,88 82,8 83,61 

JAWA TENGAH 98,22 98,39 98,46 80,99 81,02 81,56 

DI YOGYAKARTA 99,44 99,43 99,36 83,62 85,28 85,62 

JAWA TIMUR 97,9 98,09 98,04 83,8 83,8 83,91 

- Sumber: BPS-RI, Susenas 2003-2017 

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dan 

upaya yang telah dilakukan dan upaya yang akan dilakukan 

di tahun selanjutnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan/ 

kegagalan capaian angka partisipasi murni SMP/MTs. 

1. Ketersedian dan aksesibilitas pendidikan yang memadai 

dan mudah diakses, seperti sekolah, kelas, perpustakaan, 

dan sarana belajar lainnya, dapat mendorong partisipasi 

siswa. 

2. Kualitas pengajaran di sekolah dengan menyediakan guru 

yang terlatih dan berkualitas dapat meningkatkan minat 

siswa terhadap pembelajaran. 

3. Memberikan bantuan keuangan, seperti beasiswa atau 

bantuan pendidikan, kepada keluarga yang 

membutuhkan dapat membantu mengatasi kendala 

ekonomi yang mungkin menjadi hambatan partisipasi. 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintahan                                                                                                                                         

Dinas Pendidikan Kab. Majalengka Tahun 2023  
 

42 
 

4. Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Pendidikan terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi murni SMP/MTs. 

1. Pembangunan sarana 

prasarana pendidikan 

seperti ruang kelas 

labolatorium dengan 

anggaran Rp. 

3.050.250.000 

sebanyak 7 ruang. 

Sarana utilitas sebesar 

Rp. 3.721.754.400,- 

sebanyak 14 kegiatan.  

2. Rehabilitasi sarana dan prasarana pendidikan untuk 

memenuhi kebutuhan aksesibiltas pendidikan yang 

memadai sepertirehabilitasi ruang kelas dengan anggaran 

Rp. 9.134.111.250 sebanyak 67 ruang.  

3. Pengadaan alat 

praktik dan peraga 

sekolah dengan 

anggaran Rp.  

9.425.225.000 

sebanyak 108 unit. 

4.Menyelenggarakan 

pendidikan inklusif 

di setiap jenjang 

pendidikan. Dinas 

pendidikan 

menyalurkan 

bantuan al qur’an 

braile dari Sam’an 

Netra.  

5. Mengadakan 

lokarya program 

pendidikan 

penggerak angkatan 

9 sebanyak 195 

peserta 

Rehabilitasi ruang kelas SMP 2 Dawuan 

Pemberian bantuan Al Qur’an Braile untuk anak 

disabilitas 
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6. Memberikan bantuan perlengkapan bagi siswa dari 

keluarga miskin sebesar Rp. 100.000.000 sebanyak 100 

siswa. 

Upaya yang akan dilakukan Dinas Pendidikan  terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi murni SMP/MTs. 

1. Membangun kemitraan yang kuat antara pemerintah, 

sekolah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah 

untuk mendukung upaya peningkatan APM SMP/MTs. 

2. Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

3. Mengupayakan pendidikan inklusif yang menyediakan 

kesempatan bagi semua siswa, termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus atau dari kelompok marginal. 

6. Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

No. Program Pengampu Anggaran (Rp) 

1 Program 

Pengelolaan 

Pendidikan  

Bidang SMP 83.430.457.248 

 

7. Efisiensi sumber daya   

 

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator 

angka partisipasi murni SMP/MTs pada sasaran 

meningkatnya mutu pendidikan tidak ada karena IKU 

hanya mencapai 86,37%. 
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 Angka Partisisipasi Murni Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). 

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah sebuah indikator yang 

digunakan dalam bidang pendidikan untuk mengukur proporsi 
atau persentase populasi usia sekolah yang berada pada tingkat 

pendidikan tertentu, dibandingkan dengan total populasi usia 
sekolah di suatu negara atau wilayah pada tahun tertentu. 
Angka Partisipasi Murni (APM) PAUD merujuk pada persentase 

atau proporsi anak-anak pendidikan usia dini yang 
berpartisipasi aktif dalam sistem pendidikan pada tingkat 

PAUD. Dalam istilah sederhana, APM PAUD mengukur seberapa 
banyak anak pendidikan usia dini (usia 5-6 tahun) yang 

mengikuti pendidikan dibandingkan dengan total populasi anak 
usia 5-6 tahun dalam suatu wilayah atau negara pada suatu 
periode waktu tertentu. 

APM PAUD dijadikan salah satu indikator kinerja utama Dinas 
Pendidikan kabupaten Majalengka sebagaimana tercantum 

dalam Renstra Perubahan Dinas Pendidikan periode 2018-
2023. Adapun target yang dibebankan pada setiap tahun 

perencanaan selalu ditingkatkan. 
 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni (APM) 
PAUD 

99,45 80,99 81,44% 

Capaian Angka Partisipasi Murni PAUD kabupaten Majalengka 

pada tahun 2023 sebesar 81,44%, dengan realisasi sebesar 
80,99 dari target 99,45. 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 
Tahun 

2023 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni 
(APM) 
PAUD 

80,99 95,26 -14,27 

 

Bila dibandingkan realisasi Angka Partisipasi Murni PAUD 

tahun 2023 dengan tahun 2022 mengalami penurunan realisasi 

sebesar 14,27. Hal ini dikarenakan perbedaan formulasi, pada 
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tahun 2022 untuk pembilang yaitu jumlah siswa keseluruhan 

sementara tahun 2023 berdasarkan jumlah siswa berdasarkan 

usia 5-6 tahun.  Adapun target yang dibebankan pada setiap 

tahun perencanaan selalu ditingkatkan sebagaimana tertuang 

dalam Renstra Dinas Pendidikan tahun 2018-2023. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 
Tahun 

2023 

Capaian 
Tahun 

2022 

Peningkatan

/ Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Murni 
(APM) 

PAUD 

81,44 95,84 -14,4 

 

Bila dibandingkan capaian tahun 2023 dengan capaian tahun 

2022, angka partisipasi murni APM PAUD juga mengalami 

penurunan 14,4. 

 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Target 

Akhir 

Renstra 

Hasil 

Perbanding 

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Murni 

(APM) 

PAUD 

80,99 99,45 81,44 % 

 

 

Jika membandingkan realisasi angka APM PAUD tahun 2023 

dengan Renstra tahun 2018-2023 capaian tahun 2023 sudah 

mencapai 81,44% dengan kondisi akhir sebesar 99,45. 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Rata-rata 

Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 

Perbanding

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Murni 

(APM) 

PAUD 

80,99 Tidak bisa 

dibanding 

kan 

- 
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Capaian APM PAUD daerah tidak bisa dibandingkan dengan 

APM PAUD propinsi hal ini dikarenakan adanya perbedaaan 

skala dan  populasi serta perbedaan kebijakan antara propinsi 

dan daerah. 

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dan 

upaya yang telah dilakukan dan upaya yang akan dilakukan 

di tahun selanjutnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan/ 

kegagalan capaian angka partisipasi murni PAUD. 

1. Ketersedian dan aksesibilitas pendidikan yang memadai 

dan mudah diakses, seperti sekolah, kelas, perpustakaan, 

dan sarana belajar lainnya, dapat mendorong partisipasi 

siswa. 

2. Kualitas pengajaran di sekolah dengan menyediakan guru 

yang terlatih dan berkualitas dapat meningkatkan minat 

siswa terhadap pembelajaran.   

3. Memberikan bantuan keuangan, seperti beasiswa atau 

bantuan pendidikan, kepada keluarga yang 

membutuhkan dapat membantu mengatasi kendala 

ekonomi yang mungkin menjadi hambatan partisipasi. 

4. Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Pendidikan terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi murni PAUD. 

1. Pembangunan sarana prasarana pendidikan seperti ruang 

kelas baru dengan anggaran Rp.1.620.661.000 sebanyak 

9 ruang , pembangunan sarana utilitas sebesar Rp. 

782.180.550 sebanyak 7 ruang.  

2. Rehabilitasi sarana dan prasarana pendidikan untuk 

memenuhi kebutuhan aksesibiltas pendidikan yang 

memadai dengan anggaran Rp. 643.387.450 sebanyak 6 

ruang.  

3. Pengadaan alat praktik dan peraga siswa dengan 

anggaran Rp. 14.880.000.000 sebanyak 81 paket. 
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4. Mengadakan bimbingan 

teknis peningkatan 

kapasitas pengelolaan 

dana BOP PAUD dengan 

anggaran Rp. 

17.850.000 sebanyak 

100 orang. 

5. Memberikan bantuan 

perlengkapan bagi siswa 

dari keluarga miskin 

sebesar Rp. 170.500.000 

untuk 1550 siswa.  

Upaya yang akan dilakukan Dinas Pendidikan  terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi murni PAUD . 

1. Membangun kemitraan yang kuat antara pemerintah, 

sekolah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah 

untuk mendukung upaya peningkatan APM PAUD. 

2. Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

3. Menyediakan fasilitas pendidikan bagi siswa 

berkebutuhan khusus seperti penyediaan guru yang 

sudah mengikuti pelatihan khusus dan pemberian 

bantuan alat khusus. 

6.  Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

No. Program Pengampu Anggaran (Rp) 

1 Program 

Pengelolaan 

Pendidikan  

Bidang PAUD 41.379.411.100 

 

7. Efisiensi sumber daya   

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator 

angka partisipasi murni APM PAUD pada sasaran 

meningkatnya mutu pendidikan tidak ada karena IKU 

hanya mencapai 81,44%. 
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 Angka Partisipasi Kasar (APK) Nonformal/Kesetaraan 

Angka Partisipasi Kasar (APK) Nonformal mengukur persentase 

populasi dalam suatu usia tertentu yang berpartisipasi dalam 

pendidikan nonformal dibandingkan dengan total populasi 

dalam usia tersebut. Pendidikan nonformal mencakup berbagai 

program dan kegiatan pendidikan yang tidak termasuk dalam 

sistem pendidikan formal, seperti kursus pelatihan, program 

kecakapan hidup, atau pendidikan berbasis masyarakat. 

Angka Partisipasi Kasar (APK)Nonformal/Kesetaraan merujuk 

pada persentase atau proporsi anak-anak pendidikan nonformal 
yang berpartisipasi aktif dalam sistem pendidikan pada tingkat 

paket A, paket B dan paket C. Dalam istilah sederhana, APK 
Nonformal mengukur seberapa banyak anak pendidikan usia 7-
18 tahun yang mengikuti pendidikan kesetaraan (Paket A, paket 

B, paket C) dibandingkan dengan total populasi penduduk usia 
7-18 tahun dalam suatu wilayah atau negara pada suatu 

periode waktu tertentu. 
APK dijadikan salah satu indikator kinerja utama Dinas 

Pendidikan kabupaten Majalengka sebagaimana tercantum 
dalam Renstra Perubahan Dinas Pendidikan periode 2018-2023 
yang setiap tahunnya . Adapun target yang dibebankan pada 

setiap tahun perencanaan selalu ditingkatkan. 
 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 
Target Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Kasar (APK) 
Nonformal 

86,55 44,22 51,09% 

Capaian Angka Partisipasi Kasar (APK) Nonformal kabupaten 
Majalengka pada tahu 2023 sebesar 51,09%, dengan realisasi 

sebesar 44,22 dari target 86,55.  
 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
Tahun 

2023 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Kasar 
(APK) 
Nonformal 

44,22 97,64 -53,42 
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Bila dibandingkan realisasi Angka Partisipasi Kasar 

Nonformal/Kesetaraan tahun 2023 dengan tahun 2022 

mengalami penurunan sebesar 53,42. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 
Tahun 

2023 

Capaian 
Tahun 

2022 

Peningkatan

/ Penurunan 

Meningkatnya 
mutu 

pendidikan 

Angka 
Partisipasi 

Kasar 
(APK) 

Nonformal 

51,09 113 -61,91 

 

Bila dibandingkan capaian tahun 2023 dengan capaian tahun 

2022, angka parisipasi kasar (APK) Nonformal  juga mengalami 

penurunan sebesar 61,91. Hal ini karena adanya perubahan 

juknis formulasi dimana data jumlah siswa kesetaraan yang 

dihitung berdasarkan usia 7-18 tahun yang sebelumnya 

berdasarkan usia 7-25 tahun sementara jumlah siswa 

kesetaraan sebagian besar berada pada range usia >18 tahun. 

Sehingga perbandingan capaian APK tahun 2023 dinilai 

mengalami penurunan sebesar 61,91 dengan capaian tahun 

2022. 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Target 

Akhir 

Renstra 

Hasil 

Perbanding 

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Kasar 

(APK) 

Nonformal 

44,22 86,55 51,09 % 

 

 

 

Jika membandingkan realisasi APK Nonformal tahun 2023 

dengan Renstra tahun 2018-2023 capaian tahun 2023 hanya 

mencapai 51,09% dengan kondisi akhir sebesar 86,55 hal ini 

belum mencapai hasil sesuai target dikarenakan ada perubahan 

juknis formulasi angka partisipasi siswa kesetaraan. 
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4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional. 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2023 

Rata-rata 

Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 

Perbanding

an 

Meningkatnya 

mutu 

pendidikan 

Angka 

Partisipasi 

Kasar 

(APK) 

Nonformal 

44,22 Tidak bisa 

dibanding 

kan 

- 

Capaian APK (Angka Partisipasi Kasar) kesetaraan di tingkat 

provinsi tidak dapat langsung dibandingkan dengan capaian 

APK kesetaraan di tingkat daerah dikarenakan  kebijakan dan 

prioritas pendidikan antara propinsi dan daerah berbeda juga 

adanya perbedaan skala dan populasi yang berbeda dapat 

berdampak signifikan pada angka partisipasi kesetaraan. 

 

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dan 

upaya yang telah dilakukan dan upaya yang akan dilakukan 

di tahun selanjutnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan/ 

kegagalan capaian angka partisipasi kasar nonformal 

/kesetaraan. 

1. Kebijakan pendidikan yang mendukung dan mendorong 

pengembangan program pendidikan nonformal. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

nonformal yang dapat diakses oleh masyarakat. 

3. Ketersediaan fasilitas dan sumber daya seperti buku, 

perangkat pembelajaran, dan sarana pendukung lainnya. 

4. Tingkat dukungan dan partisipasi keluarga dan 

komunitas terhadap program pendidikan nonformal. 

5. Kualitas tenaga pengajar dan metode pengajaran yang 

memotivasi dan mendukung peserta. 
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Kegiatan pembelajaran di LPK 

Upaya yang telah dilakukan Dinas Pendidikan terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi kasar nonformal 

/kesetaraan. 

1. Menyediakan 

perlengkapan 

pendidikan 

nonformal/kesetara

an dengan anggaran 

Rp.150.000.000 

sebanyak 20 paket. 

2. Menyediakan 

tenaga 

pendidik/tutor 

pendidikan 

nonformal/kesetaraan dengan anggaran Rp. 213.600.000 

untuk 130 tutor.    

3. Menyelenggarakan sosialisasi pendidikan nonformal 

dengan anggaran Rp. 78.400.000 sebanyak 134 Lembaga 

4. Mengadakan bimbingan teknis peningkatan kapasias 

bidang pendidikan nonformal/kesetaraan dengan 

anggaran Rp. 34.960.000 sebanyak 102 peserta. 

 Kegiatan siswa kesetaraan di tk propinsi 
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Upaya yang akan dilakukan Dinas Pendidikan  terhadap 

peningkatan capaian angka partisipasi kasar 

nonformal/kesetaraan . 

1. Meningkatkan aksesibilitas untuk pendidikan 

nonformal. melalui pendidikan nonformal, Dinas 

Pendidikan dapat memberikan kesempatan pendidikan 

kepada mereka yang sulit dijangkau oleh sistem formal, 

seperti orang dewasa yang ingin melanjutkan 

pendidikan, anak-anak yang keluar dari sistem formal, 

atau kelompok-kelompok khusus seperti penyandang 

disabilitas. 

2. Membangun kemitraan yang kuat antara pemerintah, 

sekolah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah 

untuk mendukung upaya peningkatan APK 

Nonformal/Kesetaraan. 

3.  Merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan dan menarik bagi siswa. 

6.  Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

No. Program Pengampu Anggaran (Rp) 

1 Program 

Pengelolaan 

Pendidikan  

Bidang 

PAUDDIKMAS 

13.451.815.000 

7. Efisiensi sumber daya   

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja dengan indikator 

angka partisipasi murni APK Nonformal/Kesetaraan pada 

sasaran meningkatnya mutu pendidikan tidak ada karena 

IKU hanya mencapai 51,09%. 

3.3 AKUNTABILITAS KEUANGAN 

Serapan anggaran dikaitkan dengan capaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

No. 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Capaian 
(%) 

Serapan 
Anggaran (%) 

1 Meningkatnya 

mutu 
Pendidikan 

RLS 100,08 98,13 

2 HLS 100 97,24 

3 APM SD/MI 93,38 97,72 

4 APM SMP/MTs 86,37 99,24 

5 APM PAUD 81,44 99,90 

6 APK Nonformal 51,09 97,24 
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BAB IV PENUTUP 

 

Secara umum  Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 

Pendidikan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 dalam 

rangka mewujudkan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Majalengka 

telah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Ditandai dengan telah dilaksanakannya pemeriksaan reguler dan 

pelaporan hasil pemeriksaannya sesuai dengan program kerja 

pengawasan tahunan Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka 

Tahun Anggaran 2023. Disamping itu, seluruh kegiatan baik 

penanganan kasus pengaduan di lingkungan pemerintah daerah, 

penanganan kasus pada wilayah pemerintah di bawahnya, tidak 

lanjut hasil temuan pengawasan, koordinasi pengawasan yang lebih 

komprehensif, evaluasi LKIP, monitoring dan evaluasi bantuan-

bantuan, review atas laporan keuangan pemerintah daerah, dapat 

diselesaikan sebagaimana mestinya. 

Tingkat keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi 

dapat dikategorikan relatif baik atau berhasil, hal ini dapat dilihat 

dari tingkat pencapaian kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten 

Majalengka yang dilakukan melalui kegiatan yang dikelola oleh Dinas 

Pendidikan Kabupaten Majalengka dapat dilaksanakan. 

Capaian keberhasilan kinerja Dinas Pendidikan didukung oleh 

berbagai faktor yang berperan dalam mencapai tujuan dan sasaran 

dalam bidang pendidikan diantaranya kebijakan pendidikan yang 

baik dan efektif menjadi landasan untuk mengarahkan langkah-

langkah dan program-program dalam mencapai sasaran pendidikan. 

Kebijakan yang jelas, terarah, dan berbasis pada bukti dapat 

memberikan panduan yang kuat bagi Dinas Pendidikan. 

Meningkatkan aksesibilitas untuk pendidikan nonformal. 

Melalui pendidikan nonformal, Dinas Pendidikan dapat memberikan 

kesempatan pendidikan kepada mereka yang sulit dijangkau oleh 

sistem formal. Kualitas dan kompetensi sumber daya manusia di 

Dinas Pendidikan, termasuk kepala dinas, staf, guru, dan tenaga 

pendidik lainnya, sangat berpengaruh pada implementasi program 

dan keberhasilan kinerja. Untuk itu perlu adanya peningkatan karena 

sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu menyusun dan 

melaksanakan program dengan baik. 

Serta dengan meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi 

semua warga, terutama kelompok marginal atau kurang mampu, 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







POHON KINERJA DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2023
KABUPATEN MAJALENGKA

INDIKATOR: 
Indek Pendidikan (IP)  
Pengampu  :  
Bupati Majalengka 

Mewujudkan Masyarakat yang Cerdas, 
Berdaya Saing dan Kompetitif 

Meningkatkan mutu Pendidikan 

INDIKATOR : 
APM PAUD 
 

Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan 
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

MENINGKATNYA PARTISIPASI PAUD MENINGKATNYA PARTISIPASI SD Pengelolaan SD 
 memenuhi Standar Rapor Pendidikan 

INDIKATOR : 
Nilai Literasi, Numerasi dan  
Indek Karakter 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SD 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SD 

INDIKATOR : 
- Persentase peningkatan penerima  
  bantuan anak usia SD 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SD 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SD 

INDIKATOR : 
- Persentase peningkatan penerima  
   bantuan anak usia PAUD 
 

KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan PAUD 
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

INDIKATOR : 
APM SD 
 

Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan  
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SD 

MENINGKATNYA PARTISIPASI SMP  MENINGKATNYA PARTISIPASI 
KESETARAAN 

INDIKATOR : 
APM SMP 
 

Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan 
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SMP 

INDIKATOR : 
Nilai Rapor Pendidikan SD  
 

Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan  
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SD 

INDIKATOR : 
APK KESETARAAN 
 

Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan 
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

Pengelolaan PAUD DIKMAS  
memenuhi Standar  

INDIKATOR : 
Persentase PAUD dan Lembaga Kesetaraan 
Terakreditasi B 
Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan 
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

Pengelolaan SMP  
memenuhi Standar Rapor Pendidikan 

INDIKATOR : 
Nilai Rapor Pendidikan SMP 
 

Program : 
Program Pengelolaan Pendidikan 
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SMP 

INDIKATOR : 
- Persentase kebutuhan tenaga pendidik  dan 
kependidikan kompeten yang terpenuhi  
 

Program : 
Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
 

PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang GTK 

Meningkatnya Ketersediaan Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan yang kompeten 

Meningkatnya Bantuan Anak Usia PAUD Meningkatnya Bantuan Anak Usia  SD Meningkatnya Bantuan Anak Usia  SMP Meningkatnya Bantuan Kesetaraan  

INDIKATOR : 
- Persentase peningkatan penerima  
   bantuan anak usia SMP 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SMP 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SMP 

INDIKATOR : 
- Persentase peningkatan penerima  
  bantuan warga belajar Kesetaraan 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan Kesetaraan  
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

Meningkatnya Mutu dan Relevansi 
 Hasil Belajar Peserta Didik 

Meningkatnya Iklim Keamanan dan 
 Inklusivitas di Satuan Pendidikan 

Meningkatnya Pengelolaan Sekolah yang  
Partisipatif, Transparan dan Akuntabel 

INDIKATOR : 
Nilai Iklik Keamanan, Kesetaraan  
Gender Kebhinekaan dan Inklusivitas 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SD 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SD 

INDIKATOR : 
- Nilai Partisipasi  Warga Sekolah,  
- Pemamfaatan Sumberdaya,  
- Pemanfaatan TIK, Proporsi ABBD  
   untuk Prdidikan 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SD  
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SD 

Meningkatnya Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
bagi Satuan PAUD, SD, SMP dan Pendidikan  

Nonformal / Kesetaraan  

INDIKATOR : 
- Persentasi Pendidik yang bersertifikat Profesi 
- Persentasi Tenaga Kependidikan yang bersertifiskat pelatihan 
KEGIATAN : 
- Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan  
Tenaga Kependidikan 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang GTK 

INDIKATOR: 
• Angka Harapan Lama Sekolah  
• Angka Rata-Rata Lama Sekolah  
• Angka Partisipasi Murni PAUD, SD dan SMP  
• Angka Partisipasi  Kasar Kesetaraan 
Pengampu : 
Kepala Dinas Pendidikan  

Meningkatnya Mutu dan Relevansi 
 Hasil Belajar Peserta Didik 

Meningkatnya Iklim Keamanan dan 
 Inklusivitas di Satuan Pendidikan 

Meningkatnya Pengelolaan Sekolah yang  
Partisipatif, Transparan dan Akuntabel 

INDIKATOR : 
Nilai Literasi, Numerasi dan  
Indek Karakter 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SMP 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SMP 

INDIKATOR : 
Nilai Iklim Keamanan, Kesetaraan  
Gender Kebhinekaan dan Inklusivitas  
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SMP  
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SMP  

INDIKATOR : 
- Nilai Partisipasi Warga Sekolah, 
- Pemamfaatan Sumberdaya,  
- Pemanfaatan TIK, Proporsi APBD  
   untuk Pendidikan 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan SMP 
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang SMP 

Pengelolaan PAUD DIKMAS  
 memenuhi Standar SNP 

Meningkatnya Kualitas  
Pembelajaran PAUD DIKMAS  

INDIKATOR : 
Nilai SNP PAUD DIKMAS 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan PAUD 
Pengelolaan Pendidikan Nonformal  
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

INDIKATOR : 
Nilai Performance PAUD DIKMAS 
 
KEGIATAN : 
Pengelolaan Pendidikan PAUD 
Pengelolaan Pendidikan Nonformal  
 
PENANGGUNG JAWAB : 
Kepala Bidang PAUD DIKMAS 

Tersalurkannya bantuan  
perlengkapan siswa PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah siswa penerima bantuan  
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan perlengkapan Siswa PAUD  
Pengampu :  
Kepala Seksi  PAUD  
Anggaran : 170.500.000 

Tersalurkannya bantuan  
biaya pendidikan kesetaraan 

Tersalurkannya bantuan  
perlengkapan siswa SD 

Tersalurkannya bantuan  
perlengkapan siswa SMP 

INDIKATOR : 
Jumlah siswa penerima bantuan 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan perlengkapan Siswa SD 
Pengampu : 
Kepala Seksi PDPK SD 
Anggaran : 168.210.000 

INDIKATOR : 
Jumlah siswa penerima bantuan  
SUB KEGIATAN :  
Pengadaan perlengkapan Siswa SMP  
Pengampu : 
Kepala Seksi PDPK SD  
Anggaran : 100.000.000  

INDIKATOR : 
Jumlah siswa penerima bantuan  
SUB KEGIATAN :  
Biaya personil peserta didik  
Pengampu : 
Kepala Seksi PAUD  
Anggaran : 0 

Terbangunnya pagar sekolah  

INDIKATOR : 
Jumlah pagar yang terbagun  
SUB KEGIATAN :   
Pembangunan Sarana dan Prasarana  
 Utilitas SD 
 Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD  
 Anggaran : 4.172.000.000  

Terekapnya laporan dana BOS SD 

INDIKATOR : 
Jumlah siswa penerima BOS 
SUB KEGIATAN : 
Pengelolaan dana BOS SD 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SD 
Anggaran :108.795.292.952  

Terbangunnya ruang UKS SMP 

Terbangunnya Perpustakaan  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang perpustakaan 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan ruang Perpustakaan SMP 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 401.392.150  

Terbangunnya Laboratorium 

INDIKATOR : 
Jumlah  ruang Laboratorium  
SUB KEGIATAN :  
Pembangunan Laboratorium SMP  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP  
Anggaran : 3.050.250.000  

Terbangunnya Jamban 

INDIKATOR : 
Jumlah jamban terbangun 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan Sarana, Prasarana dan  
Utilitas Sekolah  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 1.979.754.400 

Terehabilitasinya Ruang Kelas  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang kelas terehabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi ruang kelas SMP 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 9.134.111.250  

Terehabilitasinya ruang UKS 

INDIKATOR : 
Jumlah ruang UKS yang direhabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Unit  
Kesehatan Sekolah  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 10.930.550  
 

Terehabilitasinya Ruang Perpustakaan  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang Perustakaan yang direhab 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Ruang Perpustakaan 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran :  1.544.151.750 

Terehabilitasinya Ruang Labolatorium  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang Lab yang direhabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Sedang/Berat Laboratorium  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 718.194.612  

Terbangunnya pagar sekolah  

INDIKATOR : 
Jumlah  UKS SMP 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan Ruang Unit Kesehatan 
Sekolah  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 206.992.650  

INDIKATOR : 
Jumlah SMP yang terpantau pendidikan  
inklusi 
SUB KEGIATAN : 
Bimbingan teknis peningkatan kapasitas 
bidang pendidikan 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SMP 
Anggaran :  

Terekapnya laporan dana BOS SMP 

INDIKATOR : 
Jumlah sekolah penerima BOS 
SUB KEGIATAN : 
Pengelolaan Dana BOS 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SMP 
Anggaran :  46.211.627.048 0 

Terlatihnya kepala sekolah tentang  
manajemen SMP 

INDIKATOR : 
Jumlah sekolah  
SUB KEGIATAN : 
Pembinaan kelembagaan dan  
manajemen sekolah 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SMP 
Anggaran : 514.505.000 0 

Terlatihnya pengelola dana BOS SMP 

INDIKATOR : 
Jumlah pengelola  dana BOS 
SUB KEGIATAN :  
Bimtek Peningkatan Kapasitas  
pengelola dana BOS SMP  
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SMP  
Anggaran : 15.750.000 

Terbangunnya ruang kelas PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah ruang kelas 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan ruang kelas 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD 
Anggaran : 1.620.661.000 

Terlatihnya guru PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah  peserta bimtek 
SUB KEGIATAN : 
Bimtek penggunaan TIK 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD 
Anggaran : 0 

Terbangunnya sarana prasarana dan 
 utilitas   PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah sarana prasarana utilitas PAUD   
SUB KEGIATAN :  
Pembangunan Sarana,Prasarana dan  
Utilitas PAUD  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD  
Anggaran : 700.180.550 0  

Tersedianya Mebelair PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah mebelair PAUD 
SUB KEGIATAN : 
Pengeadaan mebel PAUD 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD 
Anggaran : 240.000.000 

INDIKATOR : 
Jumlah  peserta bimtek  
SUB KEGIATAN :  
Pembinaan Kelembagaan dan  
Manajemen PAUD 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran : 258.194.800 

Terlatihnya kepala sekolah tentang  
manajemen PAUD 

Terpetakannya tenaga pendidik 
 dan kependidikan 

INDIKATOR : 
Jumlah Dokumen peta jabatan  
pendidik dan tenaga kependidikan 
SUB KEGIATAN : 
Perhitungan dan pemetaan  
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pengampu : Kepala Seksi Pendidik 
Anggaran : 0 

Terpantaunya pendidikan Inklusi SD 

INDIKATOR : 
Jumlah SD yang terpantau pendidikan  
inklusi 
SUB KEGIATAN : 
Bimbingan teknis peningkatan kapasitas  
bidang pendidikan 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran :  406.314.700  

Terehabilitasinya sarana prasarana utilitas  
 Sekolah 

INDIKATOR : 
Jumlah dokumen kurikulum 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, 
Prasarana dan Utilitas Sekolah  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran :  654.520.300  
 

Terbangunnya ruang kelas SD 

INDIKATOR : 
Jumlah ruang kelas  
SUB KEGIATAN :  
Pembangunan ruang kelas SD  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD  
Anggaran : 1.480.000.000  

Terbangunnya ruang UKS SD 

INDIKATOR : 
Jumlah Rg UKS SD  yang terbangun 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan ruang UKS  SD 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 405.000.000 

Terbangunnya Perpustakaan SD 

INDIKATOR : 
Jumlah perpustakaan  
SUB KEGIATAN :  
Pembangunan ruang Perpustakaan SD  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD  
Anggaran : 558.000.000 

Terbangunnya Jamban  

INDIKATOR : 
Jumlah jamban terbangun 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan Sarana dan Prasarana  
 Utilitas SD 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 1.420.000.000 

Terehabilitasi Ruang Guru/ 
Kepala Sekolah/TU 

INDIKATOR : 
Jumlah ruang guru/kepsek/TU  
terehabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi ruang guru/Kepsek/TU 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 269.000.000 

Rehabilitasi Ruang Unit Kesehatan Sekolah  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang UKS terehabilitasi  
SUB KEGIATAN :  
Rehabilitasi ruang UKS   
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD  
Anggaran : 49.000.000 

Terlatihnya kepala sekolah tentang  
manajemen sekolah 

INDIKATOR : 
Jumlah sekolah  
SUB KEGIATAN : 
Pembinaan kelembagaan dan  
manajemen sekolah 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SD 
Anggaran : 1.079.809.500  

Terlatihnya pengelola dana BOS SD  

INDIKATOR : 
Jumlah pengelola dana BOS 
SUB KEGIATAN : 
Bimtek Peningkatan Kapasitas  
pengelola dana BOS SD 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SD 
Anggaran : 36.400.000 

Terehabilitasi Ruang Kelas 

INDIKATOR : 
Jumlah ruang kelas terehabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi ruang kelas SD 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 29.380.369.550 
 

Tersedianya tenaga pendidik  
 dan kependidikan  

INDIKATOR : 
Jumlah Tenaga pendidik dan kependidikan  
yang tersedia 
SUB KEGIATAN : 
Penyediaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
Pengampu : Kepala Seksi Tenaga 
Kependidikan 
Anggaran :   236.009.172.720  

Terselenggaranya proses belajar SD  

Rehabilitasi Perpustakaan Sekolah 

INDIKATOR : 
Jumlah perpustakaan terehabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi perpustakaan sekolah   
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 120.000.000 

Terehabilitasi Sarana, Prasarana dan 
Utilitas Sekolah 

INDIKATOR : 
Jumlah perpustakaan terehabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi perpustakaan seSarana,  
Prasarana dan Utilitas Sekolah    
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 210.036.650 

Tersedianya Mebel Sekolah 

INDIKATOR : 
Jumlah mebel sekolah 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan Mebel Sekolah  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 1.719.000.000 

Tersedianya Alat Praktik 
dan Peraga Siswa 

INDIKATOR : 
Jumlah Alat Praktik dan Peraga Siswa 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SD 
Anggaran : 27.528.280.000 

Tersusunnya Kurikulum Operasional SD 

INDIKATOR : 
Jumlah dokumen kurikulum  
SUB KEGIATAN :  
Penyiapan dan tindak lanjut evaluasi  
satuan pendidikan  
Pengampu : Kepala Seksi PDPK  SD 
Anggaran 116.500.000 

Terselenggaranya lomba akademik  
dan non akademik antar SD 

INDIKATOR : 
Jumlah peserta lomba  
SUB KEGIATAN :  
Pembinaan Minat, Bakat dan  
Kreativitas Siswa  
Pengampu : Kepala Seksi PDPK  SD 
Anggaran : 504.155.000  

Terselenggaranya  Proses  Belajar dan   
Ujian bagi Peserta Didik 

INDIKATOR : 
Jumlah Sekolah penyelenggara proses  
Belajar dan Ujian  
SUB KEGIATAN :  
Penyelengaraan Proses Belajar dan  
Ujian bagi Peserta Didik  
Pengampu : Kepala Seksi PDPK  SD 
Anggaran : 1.131.086.950  

Terbangunya Laboratorium sekolah  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang laboratorium sekolah 
SUB KEGIATAN : 
Pembangunan Laboratorium Sekolah  
Dasar  
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SD 
Anggaran :  1.173.000.000  

Terselenggaranya Bimtek TIK 

INDIKATOR : 
Jumlah peserta Bimtek 
SUB KEGIATAN : 
Pembinaan Penggunaan Teknologi, 
 Informasi dan Komunikasi (TIK)  
untuk Pendidikan 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SD 
Anggaran :  36.980.000  

Terehabilitasinya Ruang Guru  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang guru terehabilitasi  
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru  
Sekolah  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 1.119.151.750  

Terselenggaranya ajar SMP 

INDIKATOR : 
Jumlah mebel sekolah 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan Mebel Sekolah 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran : 1.770.500.000  
 

Terselenggaranya lomba akademik  
dan non akademik antar SMP 

Terselenggaranya ajar SMP 

Terselenggaranya proses belajar SD  

Tersedianya Alat Praktik  
dan Peraga Siswa 

INDIKATOR : 
Jumlah Alat Praktik dan Peraga Siswa 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran :  9.425.225.000  
 

Tersedianya Mebel Sekolah 

INDIKATOR : 
Jumlah ruang kepsek yang terehabilitasi 
Jumlah peserta didik  
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kepala 
Sekolah 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran :  221.861.100  

Terehabilitasinya ruang TU  

INDIKATOR : 
Jumlah ruang TU yang terehabilitasi 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang TU 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
Anggaran :  1.878.339.488  
 

Terehabilitasi ruang Kepsek 

INDIKATOR : 
Jumlah peserta lomba  
SUB KEGIATAN :  
Pembinaan Minat, Bakat dan  
Kreativitas Siswa  
Pengampu : Kepala Seksi PDPK  SMP 
Anggaran : 358.030.000  

Terselenggaranya  Proses  Belajar dan   
Ujian bagi Peserta Didik  

INDIKATOR : 
Jumlah Sekolah penyelenggara proses  
Belajar dan Ujian 
SUB KEGIATAN : 
Penyelengaraan Proses Belajar dan  
Ujian bagi Peserta Didik 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SMP 
Anggaran :  162.855.200 50  

INDIKATOR : 
Jumlah pagar yang terbagun  
SUB KEGIATAN :   
Pembangunan Sarana dan Prasarana  
 Utilitas SMP 
 Pengampu : Kepala Seksi Sapras SMP 
 Anggaran :  1.616.000.000  

Terpantaunya pendidikan Inklusi SMP  

Tersusunnya Kurikulum Operasional SMP  

INDIKATOR : 
Jumlah dokumen kurikulum 
SUB KEGIATAN : 
Penyiapan dan tindak lanjut evaluasi  
satuan pendidikan 
Pengampu : Kepala Seksi PDPK SMP 
Anggaran :  33.115.000  

Terehabilitasinya  Ruang Kelas PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah rehab ruang kelas 
SUB KEGIATAN : 
Rehabilitasi ruang kelas 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD 
Anggaran : 643.387.450 

Tersedianya perlengkapan PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah perlengkapan PAUD 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan perlengkapan PAUD 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD 
Anggaran : 100.000.000 

Tersedianya alat praktik dan peraga PAUD  

INDIKATOR : 
Jumlah alat praktik dan peraga PAUD 
SUB KEGIATAN : 
Pengadaan alat praktik dan peraga  
PAUD 
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD 
Anggaran : 14.880.000.000  

Terekapnya laporan dana BOP  

INDIKATOR : 
Jumlah sekolah penerima BOP 
SUB KEGIATAN : 
Pengelolaan Dana BOP 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD 
Anggaran :  17.522.390.000 048 0  

Terlatihnya pengelola dana BOP PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah pengelola  dana BOP 
SUB KEGIATAN :  
Bimtek Peningkatan Kapasitas  
pengelola dana BOP  PAUD 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran : 15.750.000 

Tersedianya perlengkapan  
pendidikan nonfromal  

INDIKATOR : 
Jumlah perlengkapan pendidikan   
nonformal 
SUB KEGIATAN :  
Pengadaan Perlengkapan Pendidikan  
Nonformal / Kesetaraanadaan  
Pengampu : Kepala Seksi Sapras PAUD  
Anggaran : 14.880.000.000  

Tersusunnya Kurikulum Operasional  
sekolah Nonforman 

INDIKATOR : 
Jumlah dokumen kurikulum 
SUB KEGIATAN : 
Penyiapan dan Tindak Lanjut Evaluasi  
Satuan Pendidikan di Pendidikan  
Nonformal 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran : 14.425.000  

Terselenggaranya  Proses  Belajar dan   
Ujian bagi Peserta Didik 

INDIKATOR : 
Jumlah peserta didik yang mengikuti  
proses belajara di nonformal 
SUB KEGIATAN : 
Penyelengaraan Proses Belajar dan  
Ujian bagi Peserta Didik 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran :  69.350.000  

Terlatihnya kepala sekolah tentang  
manajemen pendidikan Nonformal 

INDIKATOR : 
Jumlah  peserta bimtek 
SUB KEGIATAN : 
Pembinaan Kelembagaan dan  
Manajemen sekolah nonformal 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran : 78.400.000  

Terekapnya laporan dana  
BOP Nonformal 

INDIKATOR : 
Jumlah sekolah penerima BOP 
SUB KEGIATAN : 
Pengelolaan Dana BOP sekolah  
Nonformal 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran :  12.845.450.000  

Terlatihnya pengelola dana BOP PAUD 

INDIKATOR : 
Jumlah pengelola  dana BOP Nonformal  
SUB KEGIATAN :  
Bimtek Peningkatan Kapasitas  
pengelola dana BOP  Nonformal 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD  
Anggaran :  45.630.000  

INDIKATOR : 
Jumlah lembaga pendidikan non formal 
SUB KEGIATAN : 
Bimbingan teknis peningkatan kapasitas 
bidang pendidikan 
Pengampu : Kepala Seksi PAUD 
Anggaran : 34.960.000,00  

Terpantaunya pendidikan Nonformal  



Meningkatnya kualitas tata kelola penyelenggaraan urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan

IK : Nilai Indeks Reformasi Birokrasi Dinas Pendidikan

Program : PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

Meningkatnya Kualitas 

Perencanaan dan Pelaporan 
Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Keuangan dan Aset Yang Tepat Waktu Meningkatnya Kualitas Pelayanan Kepegawaian, Umum dan Kehumasan

Meningkatnya kualitas pelayanan 

publik Perangkat Daerah

Meningkatnya kualitas 

implementasi RB Perangkat Daerah

Pengampu : Sekretaris

 Terpenuhinya kewajiban pembayaran kegiatan Tersusunya Laporan Keuangan Tersusunnya neraca aset
Tertanganinya permohonan layanan 

kepegawaian

Terfasilitasinya ASN yang mengikuti 

pengembangan kompetensi 

IK: Persentase ASN yang tertangani 

layanan kepegawaian Tepat Waktu

IK: Persentase Pegawai yang 

Mengikuti Pengembangan 

Kompetensi

IK: Persentase sarana dan 

prasarana dalam kondisi baik

IK: Persentase unit kerja yang 

terpenuhi kebutuhan jasa 

Komunikasi, Sumber Daya Air dan 

Kegiatan : Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, Anggaran : 0
Kegiatan :Pemeliharaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah dan 

Pengadaan  Barang Milik Daerah, Angagran : 

600.000.000

Kegiatan : Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, 

Anggaran : 1.594.032.000

IK:   Persentase  unit kerja yang 

terlayani  jasa keamanan dan 

kebersihan

IK: Jumlah unit kerja yang terpenuhi 

kebutuhan layanan internet

IK: Jumlah unit kerja yang terlayani 

jasa Kebersihan Kantor

IK: Persentase permohonan data 

dan informasi yang tertangani

IK: Persentase permohonan 

administrasi surat menyurat yang 

IK: Jumlah laporan IKM Perangkat 

Daerah yang disusun

IK: Jumlah evidence PMPRB yang 

terpenuhi

Terlaksananya PMPRB Perangkat 

Daerah
IK: Jumlah dokumen Renja 

Perangkat Daerah yang disusun

IK: Jumlah ASN yang terdistribusi 

Gaji dan Tunjangan

IK: Persentase SPM yang berhasil 

menjadi SP2D 

IK: jumlah kegiatan yang terpenuhi 

kewajiban pembayarannya
IK: Jumlah Laporan Keuangan IK: Jumlah Aset yang tercatat

IK: Jumlah ASN yang tertangani 

layanan kepegawaian
IK: Jumlah ASN yang terlatih

IK: Jumlah Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor hasil 

Tersedianya Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 
Tersedianya Layanan Internet Tersedianya Jasa Kebersihan Kantor

Tertanganinya permohonan data 

dan informasi

Tertanganinya permohonan 

administrasi surat menyurat

Tersusunnya laporan IKM Perangkat 

Daerah

Tersusunya Dokumen Renja 

Perangkat Daerah

Terdistribusinya Gaji dan Tunjangan 

ASN

Tersusunya Dokumen LKIP Terpeliharanya kendaraan dinas Tersedianya layanan listrik

IK: Jumlah dokumen LKIP
IK: Jumlah Kendaraan Dinas Jabatan 

yang terpelihara dengan baik

IK: Jumlah unit kerja yang terpenuhi 

kebutuhan layanan listrik

Tersedianya Jasa Keamanan Kantor
Terciptanya inovasi Perangkat 

Daerah

IK: Jumlah dokumen PK
IK: Jumlah sarana dan prasarana 

yang terpelihara

IK: Jumlah unit kerja yang terpenuhi 

kebutuhan layanan telepon

IK: Jumlah unit kerja yang terlayani 

jasa Keamanan Kantor
IK: Jumlah inovasi yang tercipta

Tersusunya Dokumen PK
Terpeliharanya sarana dan 

prasarana
Tersedianya layanan telepon

Tereviewnya Dokumen Renstra Terpenuhinya kebutuhan air

IK: Jumlah dokumen Renstra yang 

tereview

IK: Jumlah unit kerja yang terpenuhi 

kebutuhan layanan air

Tersusunnya cascading

IK: Jumlah dokumen cascading yang 

tersusun

Tereviewnya pohon kinerja

IK: Jumlah dokumen pohon kinerja 

yang tereview

IK: Jumlah dokumen Laporan 

Pengukuran Kinerja yang tersusun

Tereviewnya dokumen profil 

perangkat daerah
IK: Jumlah dokumen profil perangkat 

daerah yang tereview

Tersusunnya dokumen LPPD

IK: Jumlah dokumen LPPD yang 

tersusun

Tersusunnya dokumen DPA

IK: Jumlah dokumen DPA yang 

tersusun

Tersusunnya dokumen RUP

IK: Jumlah dokumen RUP yang 

tersusun

Tersusunnya dokumen Laporan 

Pengukuran Kinerja

IK: Persentase permohonan data 

dan informasi yang tertangani 

IK: Persentase pelayanan 

administrasi Surat Menyurat yang 

tepat waktu 

IK: Persentase peningkatan nilai IKM
IK: Persentase peningkatan nilai RB 

Perangkat Daerah

IK: Persentase Dokumen 

Perencanaan dan Pelaporan yang 

Sesuai Ketentuan 

IK: Persentase pegawai yang 

menerima gaji dan tunjangan tepat 

waktu

IK: Persentase SPM yang menjadi 

SP2D tepat waktu

IK: persentase kegiatan yang 

terpenuhi kewajiban 

pembayarannya

IK: Persentase Laporan Keuangan 

yang disusun tepat waktu
IK: Persentase aset yang tercatat

Pengampu : Kasubag Umum dan Kepegawaian

Kegiatan : Administrasi Umum 

Perangkat Daerah, Anggaran : 0
Kegiatan : Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah, Anggaran : 0

Kegiatan : Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah, Anggaran : 0

Kegiatan : Administrasi Umum 

Perangkat Daerah, Anggaran : 

1.159.783.000

Pengampu : JF Perencana

Kegiatan : Perencanaan, 

Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah Anggaran : 

109.617.000

Pengampu : Kasubag Keuangan

Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, Anggaran : 494.099.558.397

Kegiatan : Administrasi Barang Milik 

Daerah pada Perangkat Daerah 

Anggaran : 0

Tersusunnya dokumen RKA

IK: Jumlah dokumen RKA yang 

tersusun

Tereviewnya rencana aksi

IK: Jumlah dokumen rencana aksi 

yang tereview











 

 

PENGHARGAAN KEPATUHAN  

PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK PEMERINTAH DAERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PRESTASI AJANG KOMPETENSI SISWA 

TINGKAT PROPINSI DAN NASIONAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





SEBARAN INFORMASI LKIP DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


